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ABSTRACT 
Fumonisin B1 (FB1) is one of important mycotoxins produced by Fusarium sp, mainly F. 
Verticillioides, F. proliferatum and F. nygamai. Fumonisin B1 contamination commonly found in 
agricultural products such as corn and other cereals that used as food and feed ingredients. The 
objective of the study is to evaluate the effect of storage on fumonisin contamination in broiler and 
layer chicken feeds. Fourbags containing 25 kg of broiler and layer feeds in each bag were stored 
for six weeks at room temperatur (27-29°C) without ventilation. Fumonisin B1 content in the feeds 
was analysed every week using monoclonal antibody based enzyme linked immunosorbent assay 
(ELISA) with five replication for each bag. The data was statistically analysed using completely 
randomised design. Result showed that FB1 concentration in broiler and layer feeds tended to 
increase every week. The average of FB1 concentration increased about 23,4 times for broiler 
feeds and 8,5 times for layer feeds. The six weeks storage period was significantly affected the 
FB1 contamination in both broiler and layer feeds (P<0.05).These results indicated that Fusarium 
sp continued to grow and produced FB1 in the feeds during storage. Therefore, farmers should 
consider the period and condition of storage to minimize mycotoxin contamination in poultry 
feeds.  
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ABSTRAK 
Fumonisin B1 (FB1) merupakan salah satu mikotoksin penting yang dihasilkan oleh kapang 
Fusarium sp, terutama F. verticillioides, F. proliferatum dan F. nygamai. Cemaran FB1 banyak 
dijumpai pada produk pertanian seperti jagung dan serealia yang digunakan sebagai bahan pangan 
maupun pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyimpanan terhadap 
peningkatan cemaran FB1 pada pakan ayam pedaging dan petelur. Empat karung masing-masing 
berisi 25 kg pakan ayam pedaging dan petelur disimpan selama enam minggu pada suhu ruang (27-
29°C) tanpa ventilasi. Analisis FB1 dilakukan pada minggu ke-0, 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 menggunakan 
metode ELISA berbasis antibodi monoklonal dengan lima ulangan untuk setiap karungnya. Data 
hasil pengujian dianalisis secara statistik menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Hasil 
analisis menunjukkan bahwa konsentrasi FB1 pada pakan ayam pedaging dan petelur cenderung 
meningkat setiap minggunya. Konsentrasi rata-rata FB1 meningkat sekitar 23,4 kali untuk pakan 
ayam pedaging dan 8,5 kali untuk pakan ayam petelur. Hasil ini menunjukkan bahwa penyimpanan 
selama enam minggu berpengaruh nyata terhadap peningkatan cemaran FB1 pada pakan ayam 
pedaging dan petelur (P<0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan kapang Fusarium sp 
terus berlangsung selama penyimpanan dan memproduksi FB1. Oleh karena itu, peternak harus 
memperhatikan waktu dan kondisi penyimpanan untuk meminimalkan terjadinya kontaminasi 
mikotoksin pada pakan unggas. 
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PENDAHULUAN 
Fumonisin adalah salah satu kelompok mikotoksin yang dihasilkan oleh kapang 
Fusarium sp, terutama F. verticillioides, F. proliferatum dan F. nygamai. Ketiga jenis 
kapang ini banyak ditemukan pada produk pertanian seperti jagung, gandum dan serealia 
yang tumbuh di negara tropis dan subtropis (Leslie et al. 1990; Shephard et al. 1996). 
Fusarium dikenal sebagai field fungi tetapi spesies kapang ini ditemukan juga pada produk 
pertanian dan memproduksi fumonisin selama penyimpanan (Amadi & Adeniyi 2009; El-
Sheikh et al. 2009; Dixit et al. 2014). 
Fumonisin B1 (FB1) paling banyak ditemukan di alam dan bersifat paling toksik 
diantara jenis fumonisin lainnya. Racun ini dikenal sebagai penyebab kanker esofagus 
pada manusia (Marasas 2001) dan dikategorikan oleh International Agency for Research 
on Cancer (IARC) sebagai senyawa karsinogen grup 2B. Efek toksik FB1 terjadi karena 
strukturnya yang mirip dengan sfingosin, enzim yang berperan dalam pembentukkan 
sfingolipid yaitu senyawa penting dalam sistem imun (Merrill et al. 2001). Gambar 1 
memperlihatkan perbandingan struktur fumonisin dan sfingosin. 
 
OH
CH3O
O
CH3
CCH2CHCH2COOH
O COOH
CCH2CHCH2COOH
O COOH
OH
OH
NH2
 
 
 
 
 
Gambar 1. Struktur FB1 dan sfingosin 
Berbagai penyakit ternak yang disebabkan oleh adanya cemaran FB1 pada bahan 
pangan dan pakan diantaranya porcine pulmonary edema (PPE) pada babi dan equine 
leukoenc ephalo malacia (ELEM) pada kuda, dimana kedua hewan tersebut sangat peka 
terhadap toksisitas FB1 (Gelderblom et al. 2001; Marasas 2001). Pada sapi, konsentrasi 
FB1 di atas 100 mg/kg menyebabkan kerusakan hati dan menurunkan produksi susu (Diaz 
et al. 2000). Pada unggas, FB1 menyebabkan penurunan berat badan dan produksi telur, 
hepatotoksik, serta penurunan kekebalan tubuh. Pada ayam pedaging, konsentrasi FB1 di 
atas 150 mg/kg menyebabkan gejala keracunan yang parah seperti diare, penurunan 
konsumsi pakan, penurunan bobot badan, peningkatan bobot hati dan ginjal, serta 
kerusakan hati (Makun et al. 2010). Penurunan kekebalan pada ayam karena penurunaan 
proliferasi dan peningkatan apoptosis sel limfosit pada ayam terjadi pada konsentrasi FB1 
10 mg/kg (Todorova et al. 2014). Tessari et al. (2010) melaporkan bahwa ayam yang diberi 
pakan mengandung FB1 50 mg/kg menunjukkan peningkatan aspartat aminotransferase 
(AST) secara nyata pada serum yang mengindikasikan adanya kerusakan pada hati. 
Di Indonesia, cemaran FB1 ditemukan pada jagung yang digunakan sebagai bahan 
pangan dan pakan (Nuryono et al. 2002; 2004) pakan unggas dan ruminansia, serta bahan 
pakan seperti jagung, dedak dan jerami (Maryam et al. 2012). Selain itu, kapang F. 
verticillioides dan F. nygamai yang disolasi dari jagung lokal diketahui menghasilkan FB1 
dengan konsentrasi yang dapat membahayakan kesehatan ternak dan manusia (Gambar 2). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyimpanan pakan ayam pedaging 
dan ayam petelur selama enam minggu pada suhu ruang tanpa ventilasi terhadap 
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peningkatan cemaran FB1 dan dideteksi secara enzyme linked immunosorbent assay 
(ELISA). 
 
Gambar 2. Jagung lokal tercemar FB1 
Sumber: Maryam et al. (2007) 
MATERI DAN METODE 
Bahan dan alat 
Bahan yang digunakan yaitu metanol, Kit ELISA FB1 yang terdiri dari pelat ELISA 
yang dilapisi antibodi monoklonal (AbMk), standar FB1, FB1-HRP enzim konjugat, 
substrat tetrametilbenzidin (TMB) dan larutan penghenti (H2SO4 1,25M), phosphate buffer 
saline (PBS, pH 7,4). Peralatan yang digunakan yaitu alat pembagi sampel (sample 
divider), gilingan pakan, pipet mikro multichannel, erlenmeyer, alat pengocok (shaker) 
dan alat pembaca ELISA. 
Metode 
Percobaan dan teknik pengambilan sampel 
Pakan ayam pedaging dan petelur diperoleh dari kios pakan (poultry shop) di wilayah 
Bogor. Empat karung masing-masing berisi 25 kg pakan ayam pedaging dan pakan petelur 
disimpan selama enam minggu pada suhu ruang (27-29°C) tanpa ventilasi. Sampel diambil 
pada minggu ke-0, 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 dari lima titik di setiap karung masing-masing 
sebanyak ±0,5 kg. Sampel digiling dan dilakukan pengambilan sampel kembali untuk 
mendapatkan subsampel dengan menggunakan alat pembagi sampel (sample divider) 
(Gambar 3). Subsampel selanjutnya dibagi dalam empat bagian dan diambil secara 
diagonal untuk proses analisis FB1 yang dilakukan dengan lima ulangan (Gambar 4). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Alat pembagi sampel Gambar 4. Pengambilan subsampel secara diagonal 
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Analisis fumonisin B1 
Analisis FB1 dalam pakan dilakukan melalui proses ekstraksi dan deteksi secara 
ELISA kompetisi langsung (dc-ELISA) menggunakan kit ELISA yang telah 
dikembangkan sebelumnya (Maryam 2007). Sejumlah 5 g sampel pakan diekstrak dengan 
25 ml metanol 70%, disaring dan disentrifus pada 3.000 rpm selama 5 menit. Selanjutnya, 
50 µl ekstrak sampel dilarutkan dengan 150 µl akuades untuk deteksi FB1 secara ELISA. 
Sebanyak 100 µl ekstrak sampel atau standar dicampur dengan 100 µl enzim konjugat 
(FB1-HRP dalam PBS, 1:200) dalam pelat pencampur, kemudian 75µl campuran 
dimasukkan ke dalam pelat yang telah dilapisi antibodi monoklonal anti FB1 (0,1 µg/ml). 
Pelat dikocok perlahan, diinkubasi selama 30 menit, kemudian dicuci tiga kali dengan PBS 
mengandung 0,05% tween-20 (PBST) dan dikeringkan. Selanjutnya, ditambahkan 50 µl 
larutan substrat TMB, diinkubasi selama 15 menit dan reaksi dihentikan dengan 
menambahkan 50 µl H2SO4 1,25 M, kemudian pelat dibaca pada alat pembaca ELISA 
dengan panjang gelombang 450 nm. 
Analisis data 
Data hasil pengujian dianalisis secara statistik menggunakan rancangan acak lengkap 
(RAL) untuk mengetahui pengaruh perlakukan penyimpanan terhadap peningkatan 
konsentrasi FB1 pada pakan ayam pedaging dan petelur. Data hasil pengujian FB1 masing-
masing pakan ayam pedaging dan petelur (n = 5) setiap minggunya dianalisis dengan uji F 
menggunakan program Stats. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis FB1 pada pakan ayam pedaging dan untuk pakan ayam petelur yang 
diberi perlakuan penyimpanan tertera pada Tabel 1 dan 2. Data tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan konsentrasi FB1 pada pakan ayam pedaging dan petelur yang 
disimpan selama enam minggu. Kenaikan yang terjadi selama periode penyimpanan 
tersebut masing-masing sebesar 23,4 kali untuk pakan ayam pedaging dan 8,5 kali untuk 
pakan ayam petelur. Konsentrasi FB1 terlihat meningkat seiring dengan lamanya 
penyimpanan. Ngoko et al. (2001) juga melaporkan adanya peningkatan kosentrasi 
fumonisin pada jagung selama masa penyimpanan. Hasil analisis statistik menunjukkan 
adanya pengaruh penyimpanan selama enam minggu pada suhu ruang tanpa ventilasi 
terhadap peningkatan cemaran FB1 pada pakan ayam pedaging dan petelur (P<0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa kapang Fusarium sp terus tumbuh dan menghasilkan fumonisin 
selama penyimpanan. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian yang menyatakan 
bahwa kapang Fusarium dapat tumbuh dan memproduksi fumonisin selama penyimpanan 
(Wang et al. 2006; Amadi & Adeniyi 2009; El-Sheikh et al. 2009; El-Imam et al. 2012; 
Dixit et al. 2014). Hal ini terjadi karena pakan disimpan di dalam ruangan tanpa ventilasi, 
sehingga temperatur dan kelembaban menjadi tinggi. Kondisi tersebut sangat mendukung 
pertumbuhan kapang dan produksi mikotoksin (Shelby et al. 1994). 
Pada pakan ayam pedaging, peningkatan mulai terlihat nyata pada minggu ketiga dan 
meningkat tajam pada minggu keenam. Pada pakan ayam petelur peningkatan terjadi mulai 
minggu keempat dan terus naik sampai minggu keenam. Pola ini juga terlihat pada 
percobaan produksi fumonisin oleh F. verticillioides dan F. nygamai, dimana produksi 
optimum FB1 oleh kedua kapang tersebut dalam media jagung terjadi pada minggu ketiga 
dan keempat pada suhu 25°C (Maryam et al. 2007). Selama penyimpanan, kapang akan 
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terus tumbuh dan memproduksi toksin sehingga terjadi peningkatan konsentrasi FB1 yang 
nyata pada minggu-minggu selanjutnya seperti yang terjadi pada penelitian ini. 
Tabel 1. Rata-rata konsentrasi FB1 dalam pakan ayam pedaging selama penyimpanan 
Waktu penyimpanan 
(minggu) 
Rata-rata konsentrasi FB1 (µg/kg) n = 5 
PAD-1 PAD-2 PAD-3 PAD-4 
Minggu ke-0 15,56±0,49c 27,11±0,11a 26,92±0,31a 16,99±0,18b 
Minggu ke-1 38,87±0,18c 57,31±0,13a 50,50±0,11b 37,84±0,13d 
Minggu ke-2 44,35±0,62d 69,89±0,12b 80,02±0,14a 57,82±0,22c 
Minggu ke-3 51,89±0,07d 82,82±0,09b 170,48±0,03a 81,34±0,06c 
Minggu ke-4 91,46±0,13d 103,12±0,12c 195,19±0,13a 124,9±0,16b 
Minggu ke-5 104,72±0,06d 107,59±0,16c 204,20±0,13b 211,93±0,04a 
Minggu ke-6 413,58±0,06d 450,25±0,16c 569,96±0,13a 497,56±0,05b 
a, b, c, d pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05); PAD: Pakan ayam pedaging 
Tabel 2. Rata-rata konsentrasi FB1 pada pakan ayam petelur selama penyimpanan 
Waktu penyimpanan 
(minggu) 
Rata-rata konsentrasi FB1 (µg/kg) n = 5 
PAT-1 PAT-2 PAT-3 PAT-4 
Minggu ke-0 10,17±0,12b 9,17±0,08c 8,32±0,014d 12,78±0,06a 
Minggu ke-1 19,46±0,05b 18,7±0,12c 16,42±0,12d 28,14±0,19a 
Minggu ke-2 40,9±0,08a 19,26±0,03d 27,58±0,17c 32,35±0,14b 
Minggu ke-3 43,42±0,10c 28,57±0,13d 50,43±0,10a 47,98±0,12b 
Minggu ke-4 45,73±0,09c 34,53±0,11d 50,93±0,04b 86,25±0,05a 
Minggu ke-5 57,11±0,21d 58,56±0,06c 59,24±0,07b 93,83±0,05a 
Minggu ke-6 84,69±0,04c 95,68±0,06b 61,56±0,06d 99,97±0,10a 
a, b, c, d pada baris yang sama berbeda nyata (P<0,05); PAT: Pakan ayam petelur 
Rata-rata konsentrasi FB1 sampai minggu keenam sebesar 482,85±67,49 µg/kg untuk 
pakan ayam pedaging dan 85,47±17,19 µg/kg untuk pakan ayam petelur. Meskipun nilai 
tersebut masih berada dalam batas aman untuk pakan ayam (105 µg/kg) (FDA 2001), akan 
tetapi perlu diwaspadai bahwa FB1 akan terakumulasi di dalam tubuh ayam dan jika 
diberikan terus menerus dapat mempengaruhi sistem kekebalan, karena fumonisin bersifat 
imunosupresif (Todorova et al. 2014). Dampaknya, ternak akan mudah terkena penyakit 
infeksius dan kegagalan program vaksinasi. Selain itu, jika keberadaannya bersamaan 
dengan mikotoksin lain, seperti aflatoksin, okratoksin A dan zearalenon, maka akan terjadi 
efek sinergis antara mikotoksin tersebut sehingga berpengaruh terhadap produksi dan 
reproduksi ternak unggas (Park et al. 2002; Ogido et al. 2004; Tessari et al. 2010). 
KESIMPULAN 
Penyimpanan pakan selama enam minggu pada suhu ruang berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap peningkatan konsentrasi FB1 pada pakan ayam pedaging dan petelur. 
Konsentrasi FB1 pada pakan ayam pedaging meningkat 23,4 kali sedangkan pada pakan 
ayam petelur 8,5 kali. Oleh karenanya, peternak perlu memperhatikan kondisi 
penyimpanan pakan, karena kapang Fusarium penghasil FB1 terus tumbuh selama 
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penyimpanan dan memproduksi FB1 pada suhu dan kelembaban tinggi. Sebaiknya pakan 
disimpan di ruangan dengan sirkulasi udara yang baik dan penyimpanan pakan ayam 
pedaging maupun ayam petelur atau bahan pakan tidak lebih dari dua minggu. 
Meskipun konsentrasi FB1 selama enam minggu penyimpanan masih dalam batas 
aman, keberadaan FB1 tetapi perlu diwaspadai bahwa karena FB1 bersifat akumulatif dan 
imunosupresif yang dapat menurunkan kekebalan ternak terhadap penyakit infeksius dan 
menyebabkan kegagalan program vaksinasi. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Ucapan terima kasih disampaikan kepada Dr. Drh. Lies Parede, M.Sc. yang telah 
memberikan saran dan masukan untuk melengkapi data penelitian program studi S3 
penulis. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada April Hari Wardhana, SKH, M.Si., 
Ph.D. yang telah membantu pengolahan data secara statistik. 
DAFTAR PUSTAKA 
Amadi J, Adeniyi D. 2009. Mycotoxin production by fungi isolated from stored grains. African J 
Biotechnol. 8:1219-1221. 
Diaz DE, Hopkins BA, Leonard LM, Hagler JWM, Whitlow LW. 2000. Effect of fumonisin on 
lactating dairy cattle. J Dairy Sci. 83:1170-1173. 
Dixit S, Dixit S, Singh S. 2014. Fumonisin producing isolates of associated with sorghum grains 
during field and storage. Indian J L Sci. 3:73-75. 
El-Imam AMA, Ameh JB, Abdullahi IO. 2012. Occurrence of fumonisins and deoxynivalenol in 
stored maize used in industrial productions in Zaria Nigeria. African J Food Sci. 6:249-252. 
El-Sheikh MA, Atta-Alla SI, Rahal MM, El-Tahan RM. 2009. Stored maize grains fungi and 
fumonisin B1 production. J Agric Environ Sci Alexandria Univ Egypt. 8:61-81. 
FDA. 2001. Guidance for industry: Fumonisin levels in human foods and animal feeds. 
Washington DC (US): Food and Drug Administration. 
Gelderblom WC, Abel S, Smuts CM, Marnewick J, Marasas WF, Lemmer ER, Ramljak D. 2001. 
Fumonisin-induced hepatocarcinogenesis: mechanisms related to cancer initiation and 
promotion. Environ Health Perspect. 109 (Suppl): 291-300. 
Leslie JF, Pearson CAS, Nelson PE, Toussoun PA. 1990. Fusarium spp from corn, sorghum and 
soybean fields in thecentral and eastern United States. Phytopathology. 80:343-350. 
Makun HAG, Akanya TA, Olufunmilayo H, Adebayo SE, Haruna OG, Umar IT. 2010. Acute 
toxicity and total fumonisin content of the culture material of Fusarium verticillioides 
(SACC.) nirenberg (CABI-IMI 392668) isolated from rice in Nigeria. Agric Biol North 
America. 1:103-112. 
Marasas WFO. 2001. Discovery and occurrence of the fumonisins: A historical perspective. 
Environ Health Perspect. 109:239-243. 
Maryam R, Bahri S, Darmono, Yuningsih, Munawar H, Ermayati. 2012. Laporan akhir insentif 
peningkatan kemampuan peneliti dan perekayasa: Aplikasi ELISA fumonisin berbasis 
antibodi monoklonal untuk mengetahui risiko kontaminasi fumonisin pada bahan pakan dan 
pangan (tidak dipublikasi). 
Maryam R, Djuariah S, Sulastri L, Verarytha. 2007. Produksi Fumonisin oleh Fusarium 
verticillioides dan Fusarium nygamai pada medium jagung. J Mikol Kedokteran Indonesia. 
7:3-8. 
Romsyah Maryam: Pengaruh Penyimpanan terhadap Peningkatan Cemaran Fumonisin B1 pada Pakan Ayam Pedaging dan Petelur 
523 
Maryam R. 2007. Produksi antibodi monoklonal menggunakan konjugat fumonisin B1-ovalbumin 
sebagai antigen untuk deteksi fumonisin secara imunoasai [Disertasi]. [Bogor (Indonesia)]: 
Institut Pertaian Bogor. 
Merrill AH, Sullards MC, Wang E, Voss K a., Riley RT. 2001. Sphingolipid metabolism: Roles in 
signal transduction and disruption by fumonisins. Environ Health Perspect. 109:283-289. 
Ngoko Z, Marasas WFO, Rheeder JP, Shephard GS, Wingfield MJ, Cardwell KF. 2001. Fungal 
infection and mycotoxin contamination of maize in the Humid forest and the western 
highlands of Cameroon. Phytoparasitica. 29:352-360. 
Nuryono, Noviandi CT, Agus A, Wedhastri S, Maryudani YB, Böhm J, Razzazi E. 2002. A survey 
of fumonisins (B1, B2, B3) in Indonesian corn-based food and feed samples. Mycotoxin Res. 
18:117-120. 
Nuryono, Noviandi CT, Böhm J, Ali A, Wedhastri S, Maryudani YB, Razzazi FE. 2004. Ocurrence 
of fumonisin (B1, B2, B3) in maize based-food and feed samples from Indonesia. Mycotoxin 
Res. 20:1-9. 
Ogido R, Oliveira CAF, Ledoux DR, Rottinghaus GE, Corrêa B, Butkeraitis P, Reis TA, Gonçales 
E, Albuquerque R. 2004. Effects of prolonged administration of aflatoxin B1 and fumonisin 
B1 in laying Japanese quail. Poult Sci. 83:1953-1958. 
Park JW, Kim EK, Shon DH, Kim YB. 2002. Food additives and contaminants. 19:1073-1080. 
Shelby R, White DG, Burke EM. 1994. Differential fumonisin production in maize hybrids. Plant 
Dis 78: 582–584 
Shephard GS, Thiel PG, Stockenström S, Sydenham EW. 1996. Worldwide survey of fumonisin 
contamination of corn and corn-based products. J AOAC Int. 79:671-687. 
Tessari ENC, Kobashigawa E, Cardoso ALSP, Ledoux DR, Rottinghaus GE, Oliveira CAF. 2010. 
Effects of aflatoxin B1 and fumonisin B1 on blood biochemical parameters in broilers. Toxins 
(Basel). 2:453-460. 
Todorova K, Dimitrov P, Toshkova R, Lazarova S, Gardeva E, Yossifova L, Andonova-Lilova B, 
Milcheva R, Russev R. 2014. Influence of fumonisin B1 and deoxynivalenol on the immune 
system of chickens after application in quantities, naturally presented in fodders. Comptes 
Rendus L’Academie Bulg des Sci. 67:139-144. 
Wang S, Quan Y, Lee N, Kennedy IR. 2006. Rapid determination of fumonisin B1 in food samples 
by enzyme-linked immunosorbent assay and colloidal gold immunoassay. J Agric Food 
Chem. 54:2491-2495. 
DISKUSI 
Pertanyaan: 
a. Konsentrasi fumonisin B1 (FB1) pada pakan ayam pedaging dan petelur berbeda. 
Faktor apa yang menyebabkan adanya perbedaan tersebut? 
b. Perlakuan penyimpanan pakan ayam pedaging dan petelur selama enam minggu 
berpengaruh nyata terhadap peningkatan konsentrasi fumonisin B1 (FB1) setiap 
minggunya. Bagaimana melihat trend peningkatan tersebut setiap minggunya? 
Jawaban: 
a. Perbedaan konsentrasi FB1 pada pakan ayam pedaging dan petelur terutama 
disebabkan oleh komposisi kedua pakan. Jagung merupakan komponen utama pakan 
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ayam yang merupakan sumber kontaminasi mikotoksin termasuk FB1 pada pakan. 
Komposisi jagung pada pakan ayam pedaging berkisar antara 50-60% sedangkan 
pada ayam petelur 45-50%, sehingga konsentrasi FB1 pada pakan ayam pedaging 
lebih besar dibandingkan pakan ayam petelur. Selain itu, kandungan asam amino  
yang lebih tinggi pada pakan ayam petelur dapat menghambat produksi FB1 sehingga 
konsentrasinya lebih kecil dibandingkan pada pakan ayam pedaging 
b. Trend peningkatan FB1 pada pakan ayam pedaging dan petelur setiap minggu dapat 
dilihat melalui grafik peningkatan konsentrasi FB1 pada kedua pakan tersebut yang 
diplot terhadap lamanya penyimpanan, sehingga diperoleh persamaan garis y = ax + 
b. Trend line yang dihasilkan dari persamaan garis tersebut menggambarkan trend 
kenaikan konsentrasi FB1 pada pakan ayam pedaging dan petelur setiap minggunya 
